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ABSTRAK
Dewi Permata Sari. 2019. Skripsi.Analisis Ambiguitas pada Judul-Judul Berita
Surat Kabar Riau Pos.

Penelitianini- berjudul“Analisis _Ambiguitas' pada. Judul-Judul Berita
Surat Kabar-Riau Pos? Ambiguitas merupakan bentuk ujaran_lisan maupun
tulisan yang terjadi akibat penggunaan bahasa yang tafsiran gramatikalnya bisa
berbeda pada umumnya terjadi pada bahasa tulis. Ambiguitas adalah suatu
bentuk ujaran yang mempunyai, makna lebih dari satu akibat perbedaan tafsiran.
Sehubungan dengan penelitian ini yaitu berkaitan’.dengan semantik, khususnya
makna ambiguitas di dalam judul-judul berita pada surat kabar Riau Pos.
Penulis tertarik meneliti penelitian ini karena ingin mengetahui serta
mengungkapkan makna ambiguitas yang terdapat di dalam judul-judul berita
pada surat kabar Riau Pos. Penelitian ini difokuskan pada ambiguitas gramatikal
dan ambiguitas leksikal. Adapun masalah yang terdapat dalam penelitian ini
adalah (1) Bagaimanakah ambiguitas gramatikal yang terdapat dalam judul-judul
berita surat kabar Riau Pos? (2) Bagaimanakah ambiguitas leksikal yang terdapat
dalam judul-judul berita surat kabar Riau Pos?. Tujuan penelitian adalah
mendeskripsikan dan menganalisis ambiguitas = gramatikal ..dan ambiguitas
leksikal dalam judul-jdul berita pada surat kabar Riau Pos. Metode penelitian
ini menggunakan metode deskriptif. Sumber data penelitian ini adalah judul-judl
berita surat kabar Riau Pos edisi 1 s.d 31 Januari 2019, jumlah judul-judul berita
yang dijadikan™ sumber data_berjumlah 980 .judul-judul “berita. Teori yang
digunakan dalam  penelitian “ini yaitu: (1) Soenjono .Dardjowidjojo, (2)
Mansoer Pateda, (3) Dewa Putu Wijana, (4) Abdul Chaer, (5) Abdul Manaf.
Teknik yang digunakan hermeneutik yaitu teknik baca catat dan simpulkan. Dari
hasil pengolahan data yang terkumpul dalam penelitian ini yaitu : (1)
ambiguitas gramatikal yang terdapat pada judul-judul berita surat kabar Riau
Pos, (2) ambiguitas leksikal yang terdapat pada judul-judul berita surat
kabar Riau Pos. Ambiguitas gramatikal dalam judul-judul berita surat kabar
Riau Pos berjumlah 36, sedangkan ambiguitas leksikal berjumlah 21. Dari
penjelasan di atas ambiguitas gramatikal lebih banyak ditemukan dari pada
ambiguitas leksikal.

Kata Kunci : Ambiguitas pada Judul-Judul Berita Surat Kabar

Vi



ABSTRACT
Dewi Permata Sari. 2019. Thesis. Analysis of Ambiguity in Headlines News of
Riau Post.

This research entitled "Analysis of Ambiguity. in Headlines of Riau
Newspaper News Post" Ambiguity is a form of verbal and written speech that
occurs due to the use of language whose grammatical interpretation can differ in
general in written language. Ambiguity is a form of speech that has more than one
meaning due to differences.in-interpretation.”Tn ‘conpection with.this research that
is related to'the semantics, specifically the meaning of ‘ambiguity in the headlines
of the Riau Pos newspaper. The author is interested in researching this research
because he wants to know and express the meaning of ambiguity contained in the
news titles of the Riau Pos newspaper. This study-<focused on grammatical
ambiguity and_lexical ambiguity. The problems contained in this study are (1)
What is the grammatical ambiguity contained in“the Riau Pos newspaper
headlines? (2) What is the lexical ambiguity contained in the Riau Pos newspaper
headlines ?. The aim of thesstudy. was te-describe_and analyze grammatical
ambiguity and lexical ambiguity in news headlines in the Riau Pos newspaper.
This research method uses descriptive methods. The data source of this research is
the title of the news of the Riau/Ros newspaper-edition 1 st.January 31 2019, the
number of news titles used as data sources amounted t0-980 news titles. The
theories used in‘this study are: (1) Soenjono Dardjowidjojo, (2) Mansoer Pateda,
(3) Dewa Putu Wijana, (4) Abdul Chaer, (5) Abdul Manaf. The technique used by
hermeneutics is the technique of reading and summarizing. From the results of
data processing collected in this study, namely: (1) grammatical ambiguity found
in the Riau Pos newspaper headlines, (2) lexical ambiguity found in the Riau Pos
newspaper news headlines. Grammatical ambiguity in the Riau Pos newspaper
headlines amounts to 36, while lexical ambiguity amounts to 21. From the above
explanation more grammatical ambiguity is found than lexical ambiguity.

Keywords: Ambiguity in Newspaper News Titles
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BAB | PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

1.1.1 Latar Belakang

satu surat kabar harian yang terkemuka di kota Sumatra untuk dikaji, yakni surat

kabar Riau Pos.

Surat kabar Riau Pos merupakan surat kabar harian yang terbesar di pulau
Sumatra. Surat kabar ini termasuk dalam grup Jawa Pos, kantor pusatnya terletak
di kota Pekanbaru. Surat kabar ini pertama kali terbit tahun 1991. Penulis memilih

Surat kabar Riau Pos karena dari segi rubriknya bervariasi sehingga dapat menarik
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minat pembaca koran tersebut. Dari berbagai rubrik yang bervariasi tersebut
penulis tertarik untuk mengkaji berita kriminal yang dimuat dalam surat kabar

Riau Pos. Berbagai berita yang dimuat terdapat beberapa makna ambigu yang

salah paha ahasa arnya. Ambiguitas
merupakan = ha g bermakna gan da empunyai dua

pengertian ! ( ':_ ‘ _' r va.ambiguitas sering

frasa, klausa, kalimat, maupun sebt ana. Ambiguitas digunakan oleh para
kalangan masyarakat dengan maksud-maksud tertentu. Kadang-kadang
penggunaan ambiguitas disengaja untuk menyembunyikan maksud tuturan yang
sebenarnya, ini biasanya untuk menyindir seseorang namun dengan perkataan

yang tidak sesungguhnya.
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Tanpa sadar dalam kehidupan sehari-hari manusia sering menjumpai
makna ambigu secara bahasa lisan maupun bahasa tulis. Baik dalam kata, frasa,

atau kalimat. Misalnya, dalam surat kabar tanpa disadari pembaca kurang

ambigu. S

mengandun

disengaja karena

pembaca mengetahui makna dari judul berita tersebut. Melalui penelitian ini
penulis berharap agar nantinya berita pada surat kabar Riau Pos dapat dipahami
dengan baik oleh pembaca. Untuk mengetahui lebih banyak mengenai ambiguitas
dalam surat kabar Riau Pos, peneliti akan menganalisisnya dan mengkajinya
dengan judul “Analisis Ambiguitas Pada Judul-Judul Berita Surat Kabar Riau

Pos”.



Di sebuah surat kabar bukan tidak mungkin terdapat sedikit, beberapa dan
bahkan banyak sekali kalimat yang ambigu, karena dalam bahasa tulis penulis
tidak menemukan intonasi sehingga satu kalimat bisa saja dipersepsikan berbeda
oleh pembaca disebabkan oleh. beberapa hal seperti dalam kalimatnya tidak
menuliskan tanda baca yang benar atau letak tanda baca kurang tepat juga dapat
menimbulkan kerancuan makna; Karena ‘tanda ,baca dapat pembaca wakilkan
sebagai pengganti intonasi. Akan tetapi, tanda baca bukanlah satu-satunya alasan
mengapa satu kaliamat menjadi ambigu, terdapat beberapa faktor lain yang

dijelaskan secara rinci pada pembahasan inti dalam penelitian ini.

Alasan mengapa penulis memilih judul “Penggunaan Kalimat Ambiguitas
dalam Judul-Judul Berita Surat Kabar Riau Pos” karena judul berita berperan
penting dalam sebuah berita, judul berita berisikan kata-kata penting yang
menyampaikan subjek berita /dap- menggambarkan iisi berita. Jika judul berita
berita mengandung ambiguitas atau makna yang ganda maka menyebabkan
pembaca menjadi® keliru dalam memahami judul, sedangkan judul berita
berperan penting dalam sebuah berita. Judul harus mencerminkan isi berita, dari
judul berita yang dibaca orang sudah memperkirakan isi yang bakal dimaksud

dalam berita itu. Maka dari itu judul berita harus terhindar dari ambiguitas.

Contoh 1 : “Cuci Gudang Akhir Tahun” (Riau Pos, Sabtu 10 November 2018)

Cuci gudang akhir tahun di atas termasuk ambigu yang jenis ambigunya
adalah ambigu gramatikal yaitu ambiguitas yang penyebabnya adalah bentuk

struktur kalimat yang dipakai. Penyebab ambiguitas gramatikal adalah subjek
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yang tidak jelas dan struktur kalimat yang kurang tepat yang mengakibatkan
ambigu. Makna ambiguitasnya didapat dari keterkaitan kata dalam

sebuah kalimat. Kemudian jika dianalisis bisa diartikan (1) cuci gudang

Selasa 22

meneliti pada “Penggunaan Ambiguitas Pada Judul-Judul Berita Surat Kabar
Riau Pos” khususnya mahasiswa Universitas Islam Riau belum ada. Oleh karena
itu, peneliti mengambil kajian dan objek penelitian tersebut. Penelitian yang

relevan dengan analisis ambiguitas berjumlah 4 orang. Berikut uraian tentang

peneliti yang penulis gunakan.



Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Tini Martini jurusan Sastra
Inggris Bandung tahun 2006 dengan judul “Analisis Semantik dan Sintaksis
Ambiguitas Struktur pada Frasa dan Klausa dalam Dua Buah Novel Karya
Sidney Sheldon”..Masalah yang.dikaji yaitu-berkaitan tentang ambiguitas pada
novel, yang mempunyai masalah yaitu (1) Bagaimana ambiguitas pada struktur
frasa dan klausa? (2) Unsur=unsur: apasaja yang dapat menyebabkan
ambiguitas struktur tersebut. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif.
Teori yang digunakan yaitu teori ambiguitas yang dikemukakan oleh Harimurti
Kridalaksana (2001), Abdul Chaer (1990) dan-(1995). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa untuk mengetahui ambiguitas struktur supaya maknanya
menjadi jelas adalah menggunakan diagram pohon dan konteks linguitik dan
unsur-unsur yang dapat menyebabkan ambiguitas. Penelitian ini sama-sama
meneliti tentang ambiguitas; .sedangkan perbedaannya  terletak pada objek
kajian ambiguitas pada novel sedangkan penulis meneliti. tentang ambiguitas

dalam judul-judul berita pada surat kabar.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Khairun Nisa’ dalam jurnal Nama
Jurnal. Volume 01 Nomor 01 Tahun 2012,0 — 216. Mahasiswa Universitas
Bahasa dan Sastra Indonesia Universitas Negri Semarang dengan judul penelitian
“Tuturan Ambiguitas Dalam Wacana Humor Waktu Indonesia Bercanda”.
Masalah yang diteliti adalah (1) bentuk tuturan ambiguitas, (2) penyebab
ambiguitas (3) penyimpangan konteks yang terjadi dalam wacana humor.
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Teori yang digunakan

yaitu Danandjaja (2005:38), Leech (1983:6) dan Ullman (2009:196). Hasil
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penelitian ini menunjukkan untuk mengetahui bentuk tuturan ambiguitas dan
untuk mengetahui apa saja yang menjadi akibat dari ambiguitas dalam Wacana

Humor Indonesia Bercanda. Penelitian ini sama-sama meneliti tentang

2015 dengan
09 Cahaya Di
a” dari FKIP
Ja novel, yang
mempunyai . B aimana 5 uita yang terdapat

dalam novel 99 Cahaya Di : s alsabiela Rais dan

menunjukkan bahwa untuk mengetahui ambiguitas dalam konteks wacana, baik
itu ambiguitas gramatikal dan ambiguitas leksikal. Penelitian ini sama-
samameneliti tentang analisis ambiguitas, sedangkan perbedaannya terletak pada
objek kajian pada novel sedangkan penulis membahas tentang ambiguitas pada

surat kabar.



Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ervira Octha Chrmelia jurusan
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta tahun 2014 dengan judul
“Ambiguitas Frasa Nomina Pada Judul Artikel Surat Kabar Harian Selopos
September-Oktober 2013”. Masalah yang.dikaji yaitu, berkaitan tentang
ambiguitas pada judul artikel surat kabar, yang mempunyai masalah yaitu (1)
mengidentifikasi jenis ambiguitas frasa nomina, pada judul artikel surat kabar
harian Selopos September-Oktober 2013, (2) menganalisis penggunan struktur
ambiguitas frasa nomina pada judul artikel surat kabar harian Selopos September -
Oktober 2013. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Teori yang
digunakan yaitu teori ambiguitas yang dikemukakan oleh Abdul Chaer (2009),
Rohmadi (2010), dan Pateda (2001). Hasil penelitian ' menunjukkan bahwa untuk
mengetahui jenis-jenis ambiguitas pada judul artikel surat kabar Selopos dan
untuk mengetahui penggunaan. struktur ambiguitas, frasa nomina pada surat kabar
harian Selopos edisi September-Oktober 2013. Penelitian ini.sama-sama meneliti
tentang ambiguitas, sedangkan perbedaannya terletak objek judul artikel surat

kabar sedangkan penulis. meneliti tentang berita dalam surat kabar.

Manfaat penelitian ini“agar penulis dapat memberikan manfaat secara
teoretis maupun praktis. Secara teoretis penelitian ini diharapkan dapat
memberikan wawasan pengetahuan dan sumbangan pemikiran dalam memahami
teori-teori semantik terutama dapat menentukan ambiguitas yang terdapat di
dalam sebuah surat kabar. Secara praktis dapat bermanfaat sebagai masukan
pembelajaran bagi guru-guru, murid dan mahasiswa dalam proses belajar

mengajar. Hal tersebut juga bisa penulis tambahkan dengan terampil memaknai
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setiap wacana yang penulis baca seperti salah satu hal yang penulis terangkan
dalam pengetahuan tentang mencari makna kalimat ambigu yang merupakan

salah satu makna yang dapat dikaji pada kalimat-kalimat yang ada dalam berita

atas, maka

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian ini untuk:

1. Mendeskripsikan dan menganalisis ambiguitas gramatikal yang
terdapat dalam judul-judul berita surat kabar Riau Pos.
2. Mendeskripsikan dan menganalisis ambiguitas gramatikal yang

terdapat dalam judul-judul berita surat kabar Riau Pos.
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1.3 Ruang Lingkup dan Pembatasan Masalah

1.3.1 Ruang Lingkup

Penelitian yang berjudul “Penggunaan Kalimat Ambiguitas Pada Judul-

=
g
kol

dua jenis a

penyebabn

merupakan

AN NAEY

ok
e

Untuk menghindari salah afsiran terhadap istilah-istilah yang
digunakandalam penelitian ini maka perlu dijelaskan beberapa istilah sebagai

berikut:

1. Analisis adalah  Penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya

dan penelaahan bagian itu sendiri serta hubungan antarbagian untuk

10
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nery we[sy sej

memperoleh pengertian yg tepat dan pemahaman arti keseluruhan
(Depdiknas, 2008:59).

2. Ambiguitas adalah makna ganda atau kalimat yang bermakna lebih

mengandung

erbeda sesuai

1.5. Anggapan Dasar dan Teori

1.5.1 Anggapan Dasar

Berdasarkan latar belakang dan masalah yang telah dikemukakan maka

anggapan dasar dalam penelitian ini yaitu surat kabar Riau Pos terdapat

11
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ambiguitas gramatikal yang penyebabnya dari bentuk struktur kalimat itu sendiri

dan ambiguitas leksikal merupakan penyebab ambiguitas dari bentuk leksikal itu

sendiri yang terdapat pada surat kabar Riau Pos pada judul-judul berita.

ini penulis

evan dengan

Dardjowidjojo

emudian faktor

umum. Tanpa pengetahuan akan konsep-konsep polisemi, ambiguitas, homonimi,
denotsi, konotasi dan nuansa-nuansa makna tentu akan sulit bagi mereka untuk

menyampaikan informasi secara tepat dan benar.

1.5.2.1 Pengertian Ambiguitas

Setiap berkomunikasi bahasa ada dua pihak yang terlibat yaitu pengirim

pesan dan penerima pesan, ujaran yang berupa kalimat atau kalimat-kalimat yang

12



digunakan untuk menyampaikan pesan berupa gagasan, pikiran, saran, dan
sebagainya, bahasa itu dapat dipengaruhi perilaku manusia yang dapat berwujud
perilaku tertentu yang dilakukan pendengar setelah mendengar tuturan (Chaer
dan Agustina, 2004:20). Dapat.disimpulkan-bahwa setiap..orang tidak pernah
luput dari komunikasi. Komunikasi merupakan sesuatu cara bagi manusia untuk
berinteraksi dengan manusia_lainnya; salah 'satunya dengan menggunakan media
bahasa. Bahasa merupakan alat untuk menyampaikan suatu ide, pikiran, hasrat,

dan keinginan kepada orang lain.

Ketika penulis menyampaikan kepada seseorang baik secara lisan maupun
tertulis, orang tersebut diharapkan dapat mencerna yang kita maksud. Namun,
ada kalanya dalam berkomunikasi terjadi kesalah pahaman makna.
Kesalahpahaman tersebut terjadi karena makna yang ingin disampaikan oleh
penulis atau  pembaca tidak:dipahami secara’ sama oleh pembaca ataupun
pendengar. Kesalah pahaman tersebut yang membuat pembaca bingung dan ragu
dalam memahami isi berita. Mansur Pateda (2010:79) mengemukakan bahwa
istilah makna kata-kata dan istilah yang membingungkan. Setiap kata dan makna

kata atau makna kalimat dalam linguistik disebut ambiguitas.

Ambigu berasal dari bahasa Inggris yaitu ambiguiti yang berarti suatu
konstruksi yang dapat ditafsirkan lebih dari satu arti. Seperti yang
diungkapkan oleh Chaer (2009:104) Kegandaan makna dalam ambiguitas
berasal dari satuan gramatikal yang lebih besar, yaitu frase atau kalimat, dan
terjadi sebagai akibat penafsiran struktur gramatikal yang berbeda. Dari

pendapat tersebut penulis dapat menjelaskan bahwa setiap kalimat atau beberapa

13
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kalimat dapat ditafsirkan berbeda-beda oleh beberapa orang yang membaca
ataupun mendengar sebuah kalimat. Hal itu dapat disebabkan oleh beberapa

hal,oleh karena itu, kalimat hendaknya ditulis atau dibacakan dengan benar

menggunakan ta

150

<
o
&7
&
g
)
d‘
’
L
ha=d
<=

A

erupakan
, 2010:99)
itu sehingga
Contoh, kalimat
itu memiliki
penafsiran

h jalan dapat

ditafsirkan sus menangani

ALNARALY

melahirkan di

tersebut, oleh karena itu, denga bisa lebih memaknai kalimat
dengan lebih mudah karena di dalam intonasi juga terdapat ekspresi yang
cukup membantu untuk memaknai kalimat sehingga ambiguitas dalam intonasi
jarang terjadi, akan tetapi, bagaimana dalam bahasa tulis, oleh sebab itulah perlu

dipelajari beberapa hal mengenai ambiguitas dalam surat kabar agar penulis

menjadi paham bagaimana memaknai sebuah kalimat.

14
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Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan ketika penulis menemukan
kalimat ambiguitas yang kita mungkin tidak tahu apa maksud dari kalimat

tersebut karena memiliki makna beragam, dan mungkin juga disengaja karena

dianggap seba jadi budaye ﬂ setiap tulisan
akan meni & : ‘ n.bahasa indonesia
yang baik rena ambiguita 1 salahan dalam

berbahasa.

sa, tidak dapat
1.dalam surat kabar

) mencari bahan

Selanjutnya, Chaer (2007:307) menjelaskan tentang pengertian ambiguitas.

Sebagimana dikutip berikut ini.

Ambiguiti atau ketaksaan adalah gejala dapat terjadinya kegandaan
makna akibat tafsiran gramatikal yang berbeda. Tafsiran gramatikal
yang berbeda ini umumnya terjadi pada bahasa tulis,karena dalam
bahasa tulis unsur suprasegmental tidak dapat digambarkan dengan
akurat.

15
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Terkadang ada alasan mengapa sebuah surat kabar menjadi menarik
atau tidak menarik dan juga bukan satu-satunya yang menyebabkan menarik

atau tidak, masih banyak alasan lain yang melatar belakanginya. Peneliti

a. bisa saja

3 yang tidak

Sebaliknya jika : S 38 baca apakah akan

tetap menja

dari yang namanya polisemi yang sering kali dianggap sama. Akan dibahas
sedikit mengenai ulasaan tersebut, yang membedakan antara ambiguitas dan
polisemi yakni, kebermaknagandaan dalam polisemi berasal dari kata, sedangkan
kebermaknagandaan dalam ambiguitas berasal dari frasa atau kalimat yang

terjadi sebagai akibat penafsiran sturktur gramatikal yang berbeda. Jadi jelas

16
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perbedaan antara polisemi dan ambiguitas, polisemi mengacu pada Kata,

sedangkan ambiguitas mengacu pada frasa atau struktur kalimat.

Mengenai ambiguitas tampaknya sama dengan homonimi, homonimi

2009:105).
ambiguitas
terjadi pa au kalim mo rjadi pada semua
satuan gr
diingat ada
kebetulan be karen ) erupakan  ambigu

(Chaer 200

Ambiguitas gramatikal adala ambiguitas yang penyebabnya adalah
bentuk struktur kalimat yang dipakai menurut Darjdowidjodo (2005:77) . Makna
ambiguitasnya didapat dari keterkaitan kata dalam sebuah kalimat. Gramatikal

artinya adalah sesuai dengan tata bahasa (Depdiknas, 2008:461).

Sebagai contoh : Pengusaha wanita itu kaya

Pengusaha wanita bisa berarti pengusaha yang berjenis kelamin wanita

atau pengusaha yang mendagangkan wanita. Ambiguitas itu muncul karena

17
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urutannya, struktur kalimatnya. Bila dibalik, Wanita pengusaha itu kaya, maka

tidak akan muncul ambiguitas tersebut. Tetapi perlu diketahui bahwa kesalahan

struktur dalam kalimat bukanlah satu- satunya penyebabnya akan tetapi juga

dengan cara menambahkan kata yang memperjelas kalimat tersebut.

Kedua, ambiguitas gramatikal abadi merupakan kebalikan dari ambiguitas
gramatikal sementara karena meski ditambahkan kata pada sebuah kalimat
yang ambigu maka kalimat tersebut akan tetap bermakna ambigu. Menurut
pendapat Dardjowidjojo (2005:76) Ambiguitas abadi, kalimatnya masih tetap

ambigu meskipun sudah sampai pada kata terahir. Menggambarkan hasil

18
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jenis ambiguitas gramatikal abadi ini dapat dilihat tetap ada dua makna yang
terdapat di dalam ambiguitas gramatikal abadi tersebut, dapat dilihat dari contoh

sebagai berikut.

Contoh :

sempurna qtika ‘ ‘f Jat bermakna,

at, maka akan

03) Ambiguitas

Yl
&
g
o
a
g

tingkat grams Dic ada s - aan disebut kalimat

membingungkan. Kemungkinan kKni ambiguitas frasa yang mirip yang
dikatakan Ullmann (1972:158) tiap kata yang membentuk frasa, sebenarnya jelas
tetapi kombinasinya dapat ditafsirkan lebih dari satu pengertian. Kemungkinan
ketiga, yakni ambiguitas yang muncul dalam konteks orangan atau konteks

situasi. Ullman (dalam Wijana dan Rohmadi, 2011:64) juga menyebut frasa yang

memiliki kemungkinan makna dengan frasa. Contoh yang lain misalnya isteri

19
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menteri yang tinggi itu dengan acuan yang tinggi itu dengan acuan bahwa yang

tinggi itu dapat menteri atau sang istri.

Menurut Wijana, dan Rohmadi (2011:63) Ketaksaan gramatikal yaitu

tidak ta et - an menjad : : san adik di

dalam bahasa esia me : dik; (2) lukisan

Alternatif kedua adalah ketaksaan pada frase yang mirip. Tiap kata membentuk
frase sebenanya jelas, tetapi kombinasinya mengakibatkan maknya dapat
diartikan lebih dari satu pengertian. Misalnya, kalimat bahasa Inggris “I met a
number of old friends and acquintances” (saya berjumpa dengan sejumlah teman

lama dan kenalan); kata old friends dan old acquintances tidak akan

menimbulkan ketaksaan bila kita lihat dari konteks intonasi. Di dalam bahasa

20
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Indonesia frase orang tua dapat bermakna ganda “orang yang tua” atau “ibuk-
bapak”;demikian pula kalimat “Amir anak Amin sakit” dapat menimbulkan

ketaksaan sehingga memiliki alternatf: (1) Amir, anak Amin, sakit (Amir yang

dijelaskan bahwa setiap kata dapat gandung dari satu makna sebuah kata
mengacu pada sesuatu yang berbeda sesuai dengan lingkungan pemakiannya.
Misalnya orang mengujarkan bang yang mungkin mengacu kepada abang atau
mengacu kepada bank. Bentuk seperti ini disebut polivalensi yang dapat dilihat

dari dua segi. Segi pertama yang dikatakan oleh Breal (lihat Ullmann, 1972:159)

polisemi. Misalnya dalam BI terdapat pula kata jarak yang bermakna: (i) antara:

21
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Jarak Jakarta — Surabaya kira-kira 800km; (ii) sejenis tumbuhan yang bijinya
menghasilkan minyak: Biji pohon jarak penghasil minyak.

Menurut Wijana dan Rohmadi (20011:62) Ketaksaan leksikal adalah

pada kali pko mulai ramai

(bermakna ba : 3) Corak baju yang

dipakainya sangat ramé kna penuh dengan hiasan); pada kalimat (4) Pak

(1) Terlarang, tidak halal

Haram hukumnya apabila makan daging bangkai.
(2) Suci, tidak boleh dibuat sembarangan.
Tanah haram atau asjidilharam di Mekkah itu adalah semulia-mulia

tempat di atas bumi.
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(3) Sama sekali tidak, sungguh-sungguh tidak
Selangkah haram aku surut.

Segi kedua adalah homonim akni kata-kata yang sama bunyinya. Misalnya bisa

berita dibuat
amanya, untuk
ita juga harus
s dan padat itu

(yang menja

Judul berita enti alam sebuah A a berisikan kata-kata

berbunyi:
(17) Kebutuhan Guru SD sedang dibahas DPRD

Membaca judul itu pasti banyak guru SD yang merasa senang. Kenapa?
Sebab “kebutuhan mereka” (seperti perumahan, kendaraan, dan kesejahteraan)
sedang dibahas DPRD. Namun, setelah isi berita dibaca, ternyata yang sedang
dibahas bukanlah kebutuhan mereka yang sedang dibicarakan DPRD, melainkan

berapa banyaknya guru SD yang dibutuhkan oleh pemerintah; seperti di Jakarta
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Pusat kurang dari 100 orang, di Jakarta Barat kurang 50 orang, di Jakarta Selatan
berlebih 75 orang, dan di Jakarta Timur lebih 60 orang.

Contoh di atas merupakan contoh judul yang mengandung makna ganda

dibaca

peneliti, baik yang be ga “ﬁ‘,"" . Dalam penelitian ini data

penelitian adalah ambiguitas grama dan leksikal yang terdapat pada judul-

judul surat kabar Riau Pos tanggal 1 s.d 31 Januari 2019.

1.7. Metodologi Penelitian

1.7.1 Metode Penelitian
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
merupakan metode yang menyajikan setiap data penelitian sesuai dengan apa

adanya. Menurut Arikunto (2010:3) Penelitian deskriptif adalah penelitian yang

mendeskripsika ' alis aan Ambiguitas
Dalam Jud rite '_ i _' dan sistematis

sesuai denga

sendiri berdasarkan makna ambiguitas yang terdapat dalam surat kabar Riau Pos.

Menurut Sugiyono (2010:7-8) Penelitian kualitatif adalah proses
penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan disebut sebagai metode
interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan dengan interpretasi
terhadap data yang ditemukan di lapangan. Selain itu metode kualitatif

merupakan pendekatan yang memperhatikan kualitas yang menjadi indikator
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penting menentukan sebuah objek penelitian (Hamidy, 2003:23). Senada juga
dngan pendapat Brodgan dan Tailor (dalam Tohirin 2012:2) penelitian kualitatif

adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata

adalah jenis
penelitian dengan
mengumpu

Sumarta (

yang dilaku

wRALYATALY

2
> G
= =

perpustakaa

telitian lewat

menggunakan teknik dokumentasi dan hermeneutik, yang diuraikan di bawah ini.

1.8.1 Teknik Dokumentasi

Menurut Sugiyono (2010:240) “Dokumentasi merupakan catatan
peristiwa yang sudah berlalu, dokumen ini bisa berbentuk tulisan, gambar, atau
karya-karya monumental dari seseorang”. Senada dengan pendapat Sumarta

(2013:87 yang elevan, peraturan-peraturan, laporan kegiatan, foto-foto, film
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dokumentar data yang relevan penelitian”. Teknik dokumentasi dilakukan untuk

mengumpulkan data yang dilakukan pada tanggal 1 Maret 2019 berupa dokumen

yaitu tulisan pada surat kabar Riau Pos edisi 1 s.d 31 Januari 2019 untuk

b)

Teknik [ a : 3 nperoleh dalam
Riau Pos edisi
embaca agar

iU Pos edisi 1

ditandai dengan spidol berguna untuk penulis agar lebih mudah
menganalisis jenis ambiguitas gramatikal dan ambiguitas leksikal yang
ditemui dalam data.

Teknik simpulkan, yaitu teknik yang digunakan untuk menyimpulkan
hasil penelitian. Setelah penulis membaca berdasarkan hasil pengamatan

dan mencatat hasil data ambiguitas yang ditemukan dengan
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mengklasifikasikan berdasarkan jenis ambiguitas gramatikal dan

ambiguitas leksikal ~yang terdapat dalam surat kabar Riau Pos.

Kemudian penulis menyimpulkan hasil data tersebut dengan data yang

yang digu
data yang te eroleh de n. . analisis data pada

tanggal 15

hal ini bertujuan
menemukan dan menganalisis data.
2) Setelah data dideskripsikan dan diklasifikasikan dalam bentuk
tabel, kemudian penulis melakukan analisis data dengan menggunakan
teori-teori yang sesuai dengan ambiguitas gramatikal dan ambiguitas

leksikal.
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3) Tahapan pengolahan data yang ketiga yaitu, penulis menarik kesimpulan

berdasarkan hasil data yang telah di analisis.

Tabel 1. Amb as

"Q

Keterangan
No Kode Data
1. 001 “Rayakan tahun baru, bandara soetta bagi-bagi | HIm. 82
hadiah ke penumpang”
2. 002 “Rambut miss Afrika terbakar” Him. 83
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003

“Mendarat di sisi gelap bulan”

Him. 84

004

“Umumkan cuti dari Kotak”

"‘u

TS

S LB

HIm. 85

HIm. 89

9. ‘ Him. 90
¢

10. Him. 91

11. “Sepasang kekasih'gelapkan sepeda motor” Him. 92

12. 012 | “Tiket meroket, penumpang menjerit” Him. 92

13. 013 | “Kampung seni diharapka jadi ikon wisata HIm.93

baru”
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14.

014

“Hujan laba-laba guyur pedesaan di Brazil”

HIm

94

15.

015

1':‘tl

ARG ANNASY

“Gedung Putih minta opsi serang Iran”

Him.

94

19. ; Him. 98
y
20. 2 "‘ Him. 98
¢
21. Hlm. 98
22. HIm. 99
23. 023 | “Kalau dengar hoaks di TV, Tutup saja” HIim. 99
24. 024 | “Magister STKES Hang Tuah Gelar Kuliah HIm. 100

Pakar”
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25.

025

“Pusat kucurkan DAK Rp 267 M”

HIm.100

26.

026

‘;‘|‘

“SBRO05 Berikan bunga tertinggi”

HIim.101

~

A
o‘"’ Him. 102
29. o Him. 103

A

30. ; Him. 104
31. ‘ Hlm. 105
32. HIm. 106
33. 033 | “Kado manis untuk wayne bradford” HIm. 106
34. 034 | “Mendorong mobil mogok” Him. 107
35. 035 | “Bupati komit perbaikan tata kelola gambut” Him. 108
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36.

036

“Terancam pincang lawan PS TIRA”

HIm. 108

37.

037

“Pilot mountain diedit jadi pulau kura-kura”

Hlm. 109

33



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

Tabel 2. Ambiguitas Leksikal

No

38.

% "‘

A"

I

39.

40.

41.

42.

43.

\\‘E‘_\\\‘I\\

-uV

Keterangan

Data

Him.111

Him. 111

HIim.112

Him. 112

Him. 113

44,

HIim.113

45.

045

“Petani bakal miliki pabrik kelapa sawit”

Him. 113

46.

046

“Bupati pimpin apel gelar senja pramuka”

Him. 114
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47.

047

“Media jangan jadi pemain di Pilpres”

Him.114

48.

048

“2019, ASUS gandeng sebastian gunawan”

Him. 115

56. 056 “Plafon habis, bisa ditanggung bpjs HIim. 120
kesehatan”
57. 057 2019, investasi bakal melejit” HIim. 120
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2..2 Analisis Data

Pada bagian ini dijelaskan penjabaran dari data-data ambiguitas

yang penulis peroleh dari-surat kabar Riau Pos edi anuari-31 Januari 2019.

Teori yang leb - : AT adalah Soenjono
Dardjowid]
lebih dari satu'a ingga s pemahama eme ktu yang lebih

lama (Dardj

dua tafsiran makna atau lebih, yang satu bentuk ujaran yang mempunyai makna

lebih dari satu akibat perbedaan tafsiran gramatikal.

Ambiguitas gramatikal adalah jenis ambiguitas yang penyebabnya adalah
bentuk struktur kalimat yang dipakai, makna ambiguitasnya didapat dari

keterkaitan kata dalam sebuah kalimat (Dardjowidjojo, 2005:76).
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Pada bagian ini dijelaskan penjabaran dari data-data tabel pada deskripsi
data yang penulis peroleh dari surat kabar Riau Pos edisi 1 Januari-31 Januari

2019. Hasil analisis ambiguitas gramatikal dalam judul-judul berita pada surat

jika ditafsirkan maknanya dapat membingungkan pembaca yang dapat berupa:
(1) bandara soettabagi-bagi hadiah apakah tempat bandaranya yang bagi-bagi
hadiah, tempat pesawat terbang diperkenankan mendarat dan berangkat atau (2)

bandara soetta yaitu orang atau pimpinan dari bandara soetta yang sedang

membagi-bagikan hadiah. Maka dikategorikan sebagai ambiguitas gramatikal.
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2. “Rambut Miss Afrika terbakar” (HIm.83)
Makna ambiguitas yang terdapat pada data 002 di atas adalah kata rambut

miss afrika terbakar yang termasuk ke dalam analisis ambiguitas gramatikal

waaeNd

terbakar d

L
g
3
:
=
&

Afrika te

dihanguska

ﬁ\m\‘%a\'i

-«
S
o
=
o
=
~
D
&
=
@,
@,

s
«
=
QD
3
[e})
=
=
=

dipakai. Penyebab ambiguitas gra adalah penggunaan kata istilah yang
kurang tepat mengakibatkan makna kata mendarat di sisi gelap bulan menjadi

ambigu

Makna ambiguitasnya didapat dari keterkaitan kata dalam sebuah
kalimat, jika dianalisis diartikan (1) mendarat disisi gelap bulan dapat berarti

tiba atau turun di bulan benar-benar pergi ke bulan yang gelap gulita, atau (2)
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dapat berarti mendarat di sisi bulan yang gelap alias yang tak pernah terlihat dari

bumi, bulan yang gelap berarti mendarat pada malam hari.

4. “Umumkan cuti dari Kotak” (HIm.85)

yaitu
dipakai. : higuitas gram Dj tidak jelas yaitu

kurangnya

cuti melalui peti kecil,
~

dari kotak yaitu

Makna ambiguitas yang terdapat pada data 005 di atas adalah kata disapu
angin kencang yang termasuk ke dalam analisis ambiguitas gramatikal yaitu
ambiguitas yang penyebabnya adalah bentuk struktur kalimat yang dipakai.
Penyebab ambiguitas gramatikalnya yaitu pemilihan kata yang kurang sepadan

dengan kata disapu sehingga menyebabkan ambiguitas. Jika kata disapu diganti

menjadi kata karena kalimat tersebut tidak akan menjadi ambigu.
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Makna ambiguitasnya didapat dari keterkaitan kata dalam sebuah
kalimat, yang menerangkan subjek pada kalimat tersebut, disapu angin kencang

dapat di analisis bermakna lebih dari satu atau ambigu (1) disapu bisa diartikan

alat rumah tangg

‘q& isijuk_untuk D
‘.ﬁ'u.;‘ “h\‘i ang. Maka

pasir putih ya s K k 0 7 ‘J amatikal yaitu
ambiguitas

Penyebab a

kalimat, yang era o at tersebut, jalan pasir putih

diartikan  jalan pasirnya berwa atau butir-butir batu yang halus
bewarna putih atau (2) jalan pasir putih yaitu nama jalannya menunjukkan
pasir putih dan bukan pasirnya yang putih. Maka dikategorikan sebagai

ambiguitas gramatikal.
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7. “Sedekah dari sampah untuk korban bencana” (HIm.88)
Makna ambiguitas yang terdapat pada data 007 di atas adalah kata sedekah
dari sampah yang termasuk ke dalam analisis ambiguitas gramatikal yaitu

kalimat yang

jelas dan

dapat di a 3 1akna d : I &« h dari sampah

bisa diarti : le ] '_ h, b _' ang dibuang karena

struktur  kalimat yang

dipakai. Penyebab ambiguitas g al adalah pemilihan kata yang kurang
sepadan atau kata yang kurang tepat yang menyebabkan kalimat ambigu atau

memiliki makna yang lebih dari satu.

Makna ambiguitasnya didapat dari keterkaitan kata dalam sebuah
kalimat, yang menerangkan subjek pada kalimat tersebut, striker beruang madu

dapat di analisis bermakna lebih dari satu atau ambigu (1) striker beruang madu
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bisa diartikan pemain depan yang sangat kuat mengalahkan lawan atau (2)

striker beruang madu yaitu pemain depan yang binatang buas dapat berdiri di

atas kedua kaki belakangnya, bercakar dan bermoncong panjang.

kurangnya ka enjelas. Jika dita an’’ maka menjadi

kalimat “pimp a\ : 1k pegaw ¥ ) ena selfi”. Kalimat

pegawainya karena kecanduan se aka dikategorikan sebagai ambiguitas

gramatikal.

10. “Buper bukit serigala tak difungsikan” (HIm.91)
Makna ambiguitas yang terdapat pada data 010 di atas adalah kata bukit
serigala tak difungsikan yang termasuk ke dalam analisis ambiguitas gramatikal

yaitu ambiguitas yang penyebabnya adalah bentuk struktur kalimat yang
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dipakai. Penyebab ambiguitas gramatikal adalah subjek yang tidak jelas dan

kurang nya kalimat penjelas sehingga kalimat tersebut menjadi ambigu atau

lebih dari satu makan.

g kelabu atau
bukit serigala

n lagi.

mencuri, “Sepasang kekasih mer a motor” kalimat tersebut tidak akan

menjadi ambigu.

Makna ambiguitasnya didapat dari keterkaitan kata dalam sebuah
kalimat, yang menerangkan subjek pada kalimat tersebut, gelapkan dapat di
analisis bermakna lebih dari satu atau ambigu (1) Sepasang kekasih gelapkan

sepeda motor bisa diartikan menggelapkan yaitu memberi motor tersebut warna
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yang gelap, kelam atau tidak terang atau (2) Sepasang kekasih gelapkan sepeda

motor berarti sepasang kekasih mencuri sepeda motor.

12. “Tiket meroket, penumpang menjerit” (HIm.92)

kalimat, i
menjerit

dianalisis

13. “Kampung seni diharapka jadi ikon wisata baru” (HIm.93)

Makna ambiguitas yang terdapat pada data 013 di atas adalah kata
kampung seni diharapkan jadi ikon wisata baru yang termasuk ke dalam
analisis ambiguitas gramatikal yaitu ambiguitas yang penyebabnya adalah

bentuk struktur kalimat yang dipakai. Penyebab ambiguitas gramatikal

adalah kurangnya kata penjelas pada kalimat tersebut sehingga kalimat
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tersebut menjadi ambigu, subjek yang kurang jelas dan struktur kalimat yang

kurang tepat.

\pung seni, tanpa

lah kata hujan

isis ambiguitas

AL LU

struktur kalimat

kalimat, yang menerangkan subjek pada kalimat tersebut, hujan laba-laba dapat
di analisis bermakna lebih dari satu atau ambigu (1) hujan laba-laba bisa
diartikan banyaknya laba-laba yang turun di pedesaan Brazil atau (2) hujan

laba-laba yaitu hujan yang turun dari langit berupa binatang laba-laba.
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15. “Gedung Putih minta opsi serang Iran” (HIm.94)
Makna ambiguitas yang terdapat pada data 015 di atas adalah kata gedung

putin minta opsi serang Iran yang termasuk ke dalam analisis ambiguitas

gramatikal yait k struktur kalimat
yang @ penjelas
pada kalimat liki makna
lebih dar

Jalam sebuah
kalimat, putih dapat di

analisis be bisa diartikan

bangunan yang bewarna
putih atau ( ng berukuran besar
yang gedun warnanya tidak

putih.

kuda, anak kandang kritis k ke dalam analisis ambiguitas
gramatikal yaitu ambiguitas yang penyebabnya adalah bentuk struktur kalimat
yang dipakai. Penyebab ambiguitas gramatikal adalah penggunaan kata yang

kurang sepadan atau pengunaan kata istilah yang kurang tepat kata anak

kandang memiliki makna lebih dari satu.
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Makna ambiguitasnya didapat dari keterkaitan kata dalam sebuah
kalimat, yang menerangkan subjek pada kalimat tersebut, anak kandang dapat

di analisis bermakna lebih dari satu atau ambigu (1) anak kandang bisa diartikan

atau (2) telan mentah-mentah "ye sa diartikan memakan sesuatu atau

memasukkan sesuatu ke dalam mulut mentah-mentah tanpa dimasak dahulu.

18. “Debat panas lalu berpelukan”( HIm.97)
Makna ambiguitas yang terdapat pada data di atas 018 adalah kata debat
panas lalu berpelukani yang termasuk ke dalam analisis ambiguitas gramatikal

yaitu ambiguitas yang penyebabnya adalah bentuk struktur kalimat yang
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dipakai. Penyebab ambiguitas gramatikal adalah subjek yang tidak jelas dan

struktur kalimat yang kurang tepat.

Makna ambiguitasnya didapat dari aitan kata dalam sebuah

guitas gramatikal
yaitu ambiguitas Ya s a a he t kalimat yang
alimat penjelas

sehingga men A ; emiliki lebih dari satu

kalimat, yang menerangkan subjek pada kalimat tersebut, kejutan hari jadi dari
sahabat dapat di analisis bermakna lebih dari satu atau ambigu (1) kejutan hari
jadi bisa diartikan memberikan kejutan dihari kelahiran seseorang, hari ualng
tahun seseorang atau (2) kejutan hari jadi yaitu bisa diartikan memberikan

kejutan saat pertama kali digunakan atau selesai dibuat atau diresmikan Riau

Pos.
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20. “Berjuang hidupkan kembali keluarga”( HIm.98)
Makna ambiguitas yang terdapat pada data 020 di atas adalah kata

berjuang hidupkan kembali keluarga yang termasuk ke dalam analisis

kembali kelua apat di ana e na Jatau ambigu (1)
berjuang en ‘ '_ oF '_? ic ang menghidupkan
kembali keltiarganya " meninggal dunia | ata erjuang  hidupkan

kembali

ambiguitas gramatikal yaitu a ang penyebabnya adalah bentuk
struktur kalimat yang dipakai. Penyebab ambiguitas gramatikal adalah
subjek yang kurang jelas yaitu jika ditambahkan kata awalan me- kalimat

menutup jalan tidak akan menjadi ambigu.

Makna ambiguitasnya didapat dari keterkaitan kata dalam sebuah

kalimat, yang menerangkan subjek pada kalimat tersebut, tutup jalan dapat di
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analisis bermakna lebih dari satu atau ambigu (1) tutup jalan bisa diartikan jalan
tersebut ditutup menggunakan alat untuk membatasi suatu jalan, bisa menutup

dengan menimbun, menyumbat atau (2) tutup jalan bisa diartikan mengalihkan

mengikuti turnamen badminton.

23. “Kalau dengar hoaks di TV, Tutup saja”( Him.99)
Makna ambiguitas yang terdapat pada data 023 di atas adalah kata kalau
dengar hoaks di TV, tutup saja yang termasuk ke dalam analisis ambiguitas

gramatikal yaitu ambiguitas yang penyebabnya adalah bentuk struktur kalimat
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yang dipakai.  Penyebab ambiguitas gramatikal adalah kurangnya kalimat

penjelas sehingga kalimat tesebut memiliki lebih dari satu makna.

Makna ambiguitasnya didapat dari keterkaitan kata dalam sebuah

kalimat, yang menerang limat tersebut, kalau dengar hoaks

%

di TV,

ke
4
3
=3
«Q
c
—~
[N
~

kalau d

= 5

mendenga
tutup saja

bisa juga

24. “Magis

Mak

58S L N

QD
=]
5
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wm
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3
)
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-
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=
QD
5 o
@3
g%
QO
D o
2 8
8 5

kalimat, yang menerangkan subjek pada kalimat tersebut, Magister STKES
Hang Tuah gelar kuliah pakar dapat di analisis bermakna lebih dari satu atau
ambigu (1) gelar kuliah pakar bisa diartikan STKES Hang Tuah mmengadakan
kegiatan atau acara seminar tentang orang yang ahli dalam bidang ilmu

perkuliahan atau (2) gelar kuliah pakar bisa diartikan STKES Hang Tuah
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mengadakan mata kuliahnya kuliah pakar atau kuliah yang ahli dalam bidang

ilmu tertentu.

25. “Pusat kucurkan DAK Rp 267 M”’( Him.100)

kucurkan DAK F

bantuan.

Makna ambiguitas yang terdapat pada data 026 di atas adalah kata
SBR0O0O5 berikan bunga tertinggi yang dimaksudkan di atas merupakan
ambiguitas gramatikal yaitu ambiguitas yang penyebabnya adalah bentuk

struktur kalimat yang dipakai dan pemakain kata istilah yang kurang tepat.
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Makna ambiguitasnya didapat dari keterkaitan kata dalam sebuah kalimat
yang berdampak ambigu bagi pembaca yang dapat menafsirkan maknanya,

jika ditafsirkan maknanya dapat membingungkan pembaca yang dapat berupa :

inagi mem BR0O05 memberikan

n““ .&é. a tertinggi
%Mrsdsm e Rﬁo S uang, atau

dapat sumbang (re h jenis ambi srmasuk ambiguitas
gramatikal
yang dipa

pada kata S€ A eba ' ambigu. Jika kalimat

kalimat, makna kata kresek me menjadi bagian yang terkait jika
dianalisis : (1) di kresek merah dapat ditafsirkan makna tempat atau lokasi suatu
daerah dalam kalimat di atas kurangnya partikel kata dalam atau (2) makna di

kresek merah yang dimaksudkan adalah di dalam kresek merah atau di dalam

plastik berwarna merah.
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28. “Tidak bisa tabrak aturan”( Him.102)
Makna ambiguitas yang terdapat pada 028 data di atas adalah kata tidak

bisa tabrak aturan yang termasuk ke dalam analisis ambiguitas gramatikal yaitu

bisa tabrak
aturan daj alisis bermakna le (1) tidak bisa
tabrak atu | abrak yaittu kecels antarmuka dua

ak aturan bisa

dalam analisis ambiguitas grama ambiguitas yang penyebabnya adalah
bentuk struktur kalimat yang dipakai. Penyebab ambiguitas gramatikal adalah

subjek yang tidak jelas dan struktur kalimat yang kurang tepat.

Makna ambiguitasnya didapat dari keterkaitan kata dalam sebuah
kalimat, yang menerangkan subjek pada kalimat tersebut, Medan diberi

predikat kota terjorok, walikota dapat ucapan selamat dapat di analisis
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bermakna lebih dari satu atau ambigu (1) Walikota dapat ucapan selamat bisa
diartikan walikota mendapat pujian berupa ucapan selamat atau (2) Walikota

dapat ucapan selamat bisa diartikan ucapan selamat untuk sindiran kepada

ata warung

yang dipa : ambiguita NG urangnya kalimat
penjelas st alimat terset au memiliki lebih

dari satu

(2) warung remang-remang mara sa diartikan tempat menjual makanan,
minuman atau kedai yang nama warungnya memang remang-remang tetapi

cahaya warungnya sangat terang.

31. “Laga kambing, suami istri tewas ”( HIm.105)
Makna ambiguitas yang terdapat pada data di atas adalah kata laga

kambing, suami istri tewas yang termasuk ke dalam analisis ambiguitas
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gramatikal yaitu ambiguitas yang penyebabnya adalah bentuk struktur kalimat
yang dipakai. Penyebab ambiguitas gramatikal adalah penggunaan kata istilah

yang kurang tepat yang menyebabkan kalimat tersebut ambiguitas atau

Makna ambiguitasnya didapat dari keterkaitan kata dalam sebuah
kalimat, yang menerangkan subjek pada kalimat tersebut, geliat literasi cikgu di
tanah melayu dapat di analisis bermakna lebih dari satu atau ambigu (1) di tanah
melayu bisa diartikan kampung tersebut terdapat orang dominan suku melayu

atau tanah tersebut kepunyaan orang melayu, maka dari itu disebut tanah melayu

atau (2) di tanah melayu bisa diartikan nama tempat tersebut memang tanah
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melayu, walaupun di sana tidak terdapat orang melayu ataupun tanah tersebut

tidak kepunyaan orang melayu.

33. “Kado manis untuk wayne bradford”(HIm. 106)

sfﬂ' yang kurang

ARG

iy disay yejepe il udwnyo(]
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Makna ambiguitas yang terdapat pada data 034 di atas adalah kata

mendorong mobil mogok yang termasuk ke dalam analisis ambiguitas
gramatikal yaitu ambiguitas yang penyebabnya adalah bentuk struktur kalimat
yang dipakai. Penyebab ambiguitas gramatikal adalah subjek yang tidak jelas

dan struktur kalimat yang kurang tepat.
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Makna ambiguitasnya didapat dari keterkaitan kata dalam sebuah
kalimat, yang menerangkan subjek pada kalimat tersebut, mendorong mobil

mogok dapat di analisis bermakna lebih dari satu atau ambigu (1) mendorong

ambigu (1) Bupati komit perbaike elola gambut bisa diartikan Bupati
berjanji akan mengadakan perbaikan tata kelola, bupati akan bertanggung jawab
atau (2) Bupati komit perbaikan tata kelola gambut bisa diartikan Bupati
mengatakan akan mengadakan perbaikan, komit disini baru mengatakan akan

kelola gambut.
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36. “Terancam pincang lawan PS TIRA”( HIm.108)
Makna ambiguitas yang terdapat pada data 036 di atas adalah kata

terancam pincang lawan PS TIRA yang termasuk ke dalam analisis ambiguitas

mountain diedit jadi pulau k ang termasuk ke dalam analisis
ambiguitas gramatikal yaitu ambiguitas yang penyebabnya adalah bentuk
struktur kalimat yang dipakai. Penyebab ambiguitas gramatikal adalah subjek

yang tidak jelas dan struktur kalimat yang kurang tepat.

Makna ambiguitasnya didapat dari keterkaitan kata dalam sebuah

kalimat, yang menerangkan subjek pada kalimat tersebut, dapat di analisis
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bermakna lebih dari satu atau ambigu (1) pulau kura bisa diartikan di sebuah
pulau tersebut terdapat binatang kura-kura, binatang melata berkaki empat,

punggungnya berkulit keras, hidup di air dan di darat atau (2) pulau kura-kura
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data, dapat ditampilkan ambiguitas leksikal secara ringkas dalam bentuk

analisis berikut ini pada kabar Riau Pos edisi 1 Januari-31 Januari 2019.

Pada bagian ini akan dijelaskan penjabaran dari data-data tabel dalam
deskripsi data yang penulis peroleh dari kabar Riau Pos edisi 1 Januari-31 Januari
2019. Hasil analisis ambiguitas leksikal dalam kabar Riau Pos edisi 1 Januari-31

Januari 2019 adalah sebagai berikut :
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38. “Operasi lilin muara takus di rohul lancar dan aman”( HIm.110)
Makna ambiguitas yang terdapat pada data 038 di atas adalah kata

oprasi lilin, jika ditafsirkan bermakna lebih dari satu arti atau ambiguitas

‘i sa bermakna

Si bisa berarti

EVE

atuhi rambu-

rambu la

39. “Dolar

Mak

ha L AT

atas menga

AEAHNEN

W
N

yaitu makna

Penyebab ambig
dengan teks bahasa ya - a k oyo tersebut ambigu atau

lebih dari satu makna.

Jika kata loyo dihubungkan dengan makna di atas akan mengakibatkan
ambigu. Dapat di analisis sebagai berikut : (1) dolar loyo bisa bermakna bahwa
dolar lelah sekali, penat sekali atau (2) dolar loyo yang dimaksud adalah

bahwa nilai dolar sangat turun atau melemah.
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40. “Emas hantam naik Rp 5000 per gram "(HIm.111)
Makna ambiguitas yang terdapat pada data 040 di atas adalah kata emas

hantam naik, jika ditafsirkan bermakna lebih dari satu arti atau ambiguitas

ERANIAES

£ 802

atas menga
yaitu makna
Penyebab a

sepadan dengan

STh
%
@
o
=1
)
3
=)
Q
c
=]
>
c

lebih dari satu makna.

Jika kata virus dihubungka makna di atas akan mengakibatkan
ambigu. Dapat di analisis sebagai berikut: (1) virus bisa bermakna
mikroorganisme yang tidak bisa dilihat menggunakan mikrokop biasa,
penyebab dan penular penyakit atau sejenis penyakit yang bisa menular
melewati virus tersebut atau (2) virus yang dimaksud adalah hobi yang positif

membuat hidup kita semakin baik dan sehat yaitu dengan hobi lari, bisa menular

kepada orang lain.
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42. “Dibantai India, Thailand pecat pelatih ”’( HIm.112)
Makna ambiguitas yang terdapat pada data 042 di atas adalah kata

dibantai di atas mengakibatkan penafsirannya bermakna ganda atau ambiguitas

atas akan
mengakibatka apat d seh dibantai India
bisa ber dengan cara

disembeli A SRR alahkan India

kata yang kurang sepadan dengan teks bahasa yang mengakibatkan makna kata

hino tersebut ambigu atau lebih dari satu makna.

Jika kata hino dihubungkan dengan makna di atas akan mengakibatkan
ambigu. Dapat di analisis sebagai berikut: (1) Hino siap pertahankan gelar

juara bisa bermakna hino sebuah nama merek mobil besar atau truk yang
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disebut mobil truk atau (2) Hino siap pertahankan gelar juara yang dimaksud
adalah Hino nama seseoang yang siap mempertahankan gelar juara dalam

sebuah pertandingan.

yang kurang
alisis kata poles
kna mengajari

bahan untuk

Penyebab ambiguitas lesikal ada ggunaan kata yang kurang sepadan
dengan teks bahasa yang mengakibatkan makna kata bakal tersebut ambigu atau

lebih dari satu makna.

Jika kata bakal dihubungkan dengan makna di atas akan mengakibatkan

ambigu. Dapat di analisis sebagai berikut: (1) bakal bisa bermakna yang akan
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dijadikan atau merencanak sesuatu kegiatan, rencana atau (2) bakal yang

dimaksud adalah bisa berarti bahan, bisa berbentuk bahan baju, bahan rumah.

dengan teks ba ang r t ambigu atau

lebih dari ¢

di atas mengakibatkan penafsirannya bermakna ganda atau ambiguitas leksikal
yaitu makna lebih dari satu arti yang dilihat dari bentuk kata yang dipakai.
Penyebab ambiguitas lesikal adalah penggunaan kata yang kurang sepadan
dengan teks bahasa yang mengakibatkan makna kata pemain tersebut ambigu

atau lebih dari satu makna.
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Jika kata pemain dihubungkan dengan makna di atas akan mengakibatkan
ambigu. Dapat di analisis sebagai berikut: (1) pemain bisa bermakna orang yang

memainkan tokoh, peran tokoh dalam pemilihan presiden atau (2) pemain bisa

n._informasi a_Klarifikasi maupun

e ",

gandeng di ata ) e ; au ambiguitas
leksikal yaitu a le 3 , /a pentuk kata yang

dipakai. Penye viguitas lesikal adalah kata yang kurang

atas akan

49. “Catur ajak ajak jaga kebersamaan umat”( HIm.115)
Makna ambiguitas yang terdapat pada data 049 di atas adalah kata catur di
atas mengakibatkan penafsirannya bermakna ganda atau ambiguitas leksikal

yaitu makna lebih dari satu arti yang dilihat dari bentuk kata yang dipakai.

Penyebab ambiguitas lesikal adalah penggunaan kata yang kurang sepadan
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dengan teks bahasa yang mengakibatkan makna kata catur tersebut ambigu atau

lebih dari satu makna.

Jika kata catur dihubungkan dengan makna di_atas akan mengakibatkan

atas mengakiba afsirar : A bermal “ biguitas leksikal
yaitu mak i satu arti yang dilihat 2 kata yang dipakai.
Penyebab ambiguita i ah  pe . : urang sepadan

dengan teks

anak binatang tidak patuh aturan, buas, ganas atau (2) liar bisa bermakna
memelihara anak manusia yang tingkahnya liar atau tidak mau diatur dan tidak

beradap.

51. “Bawaslu bakal surati pengusaha billboard”’( HIm.116)
Makna ambiguitas yang terdapat pada data 051 di atas adalah kata bakal di

atas mengakibatkan penafsirannya bermakna ganda atau ambiguitas leksikal yaitu
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makna lebih dari satu arti yang dilihat dari bentuk kata yang dipakai. Penyebab
ambiguitas lesikal adalah penggunaan kata yang kurang sepadan dengan teks

bahasa yang mengakibatkan makna kata bakal tersebut ambigu atau lebih dari

satu makna.

atas meng

yaitu makn

Jika kata catur dihubungkan dengan makna di atas akan mengakibatkan
ambigu. Dapat di analisis sebagai berikut: (1) catur bisa bermakna nama
sebutan seseorang catur, catur ajak jaga semangat gontong royong atau (2)

catur bisa bermakna sekak, permainan oleh dua orang dan papan catur yang

berpetak petak (64 petak) hitam putih.
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53. “KPK sorot korupsi perizinan SDA di Riau”(HIm 118)

Makna ambiguitas yang terdapat pada data 053 di atas adalah kata sorot di

atas mengakibatkan penafsirannya bermakna ganda atau ambiguitas leksikal

1 sinar cahaya,

2) sorot bisa

dengan teks bahasa yang menga akna kata mekar tersebut ambigu

atau lebih dari satu makna.

Jika kata mekar dihubungkan dengan makna di atas akan mengakibatkan
ambigu. Dapat di analisis sebagai berikut: (1) mekar bisa bermakna mulai

berkembang menjadi terbuka, mengurai seperti bunga mawar yang sedang
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mekar atau (2) mekar bisa bermakna sebuah nama program bantuan dari presiden

kepada nasabah yang sudah bisa dinikmati.

55. “Catur lantik pejabat fungsional”( HIm. 119)

dengan teks ba ang K¢ It ambigu atau

lebih dari ¢

di atas mengakibatkan penafsirannya bermakna ganda atau ambiguitas leksikal
yaitu makna lebih dari satu arti yang dilihat dari bentuk kata yang dipakai.
Penyebab ambiguitas lesikal adalah penggunaan kata yang kurang sepadan
dengan teks bahasa yang mengakibatkan makna kata plafon tersebut ambigu

atau lebih dari satu makna.
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Jika kata plafon dihubungkan dengan makna di atas akan mengakibatkan
ambigu. Dapat di analisis sebagai berikut: (1) plafon bisa bermakna langit-langit

rumah atau (2) plafon bisa bermakna biaya yang disediakan pemerintah, biaya

habis bisa ditang
57.

kata melejit
di atas m uitas leksikal
yaitu ma yang dipakai.
Penyebab ¢ adalah pengg rang sepadan

dengan teks ba ang me atkan al g rsebut ambigu

atau lebih
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2.3 Interpretasi Data

Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan deskripsi data dan analisis

data terhadap ambigui penulis dapat menafsirk ahwa dalam judul judul

ambiguitas ¢ | pa : , 1 Januari 2019,

penulis telah

gambaran bahwa di dalam ba pun terdapat makna yang dapat
meragukan pembaca akibat tafsiran gramatikal yang berbeda. Ambiguitas
gramatikal lebih banyak dijumpai dari pada ambiguiats leksikal di dalam judul-
judul berita pada surat kabar Riau Pos. Hal ini dilakukan bisa saja untuk menarik
peminat masyarakat untuk membaca berita, tetapi dengan adanya kalimat yang

mengandung ambiguitas menyebabkan masyarakat akan sulit memahami berita

tersebut, yaitu memiliki penafsiran makna yang ganda. Ambiguitas gramatikal ini
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bisa saja disebabkan penggunaan struktur kalimat yang kurang tepat, kurangnya
kalimat penjelas, atau menggukan kalimat istilah yang kurang tepat.

Berdasaarkan jumlah penggunaan ambiguitas gramatikal yang telah penulis teliti

\ﬁ\mﬁﬁﬁt@ﬁk

beda sebagian besar penyebabnya akibat penggunaan istilah yang tidak tepat dan
penggunaan kata yang kurang sepadan dengan teks bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Ambiguitas leksikal telah dijelaskan bahwa setiap kata dapat saja

mengandung dari satu makna sebuah kata mengacu pada suatu yang berbeda

sesuai dengan lingkungan pemakaiannya.
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Ambiguitas leksikal lebih sedikit dijumpai dari pada ambiguiats

gramatikal di dalam judul-judul berita pada surat kabar Riau Pos edisi 1 s.d 31

Januari 2019. Hal ini dilakukan bisa saja untuk menarik peminat masyarakat

ambiguit

surat kabar Riat

gramtiakal
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BAB 111 SIMPULAN

kurang tepat, kurangny mengg kan kalimat istilah yang

-

kurang tepat. Ambiguitas Qra banyak ditemukan dari pada

ambiguitas leksikal.

3.2 Ambiguitas Leksikal

Ambiguitas leksikal yang terdapat dalam surat kabar Riau Pos edisi 1

Januari-31 Januari adalah berjumlah 21. Ambiguitas leksikal adalah jenis
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ambiguitas yang penyebabnya adalah bentuk leksikal yang dipakai. Satuan
makna ambiguitas yang merupakan satuan gramatikal bebas terkecil, dapat

berupa kata, gabungan dua kata, yang merujuk pada kamus. Ambiguitas

leksikal yang pe nbaca dari penafsiran
makna paan istilah
yang tidak tepe eks bahasa
Indonesia 59 = enal : ih se (ItC emukan dari

pada ambig

‘\\\\\\\“-‘

%
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BAB IV HAMBATAN DAN SARAN

4.1 Hambatan

nery we[sy sejsIdAiu ) ueeyeisndidg
DN disay yepepe g vowmyjoq

aktivitas lainnya.

4.2 Saran

Setelah penelitian ini dilakukan, penulis mengemukakan saran yang
sekiranya dapat bermanfaat bagi pembaca maupun penelitian selanjutnya

sebagai berikut :
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1. Buku-buku yang berhubungan dengan ambiguitas diharapkan penulis

selanjutnya lebih diperbanyak lagi agar penelitian selanjutnya mudah

mencari referensi tentang ambiguitas.

K semua jenis

melakukan
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